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PENGUJIAN APLIKASI JAMUR Trichoderma sp.  

PADA BIBIT Acacia crassicarpa UNTUK MENGATASI  

SERANGAN PATOGEN Pythium myriotylum  

DAN Rhizoctonia solani 

INTISARI 

Trichoderma sp. merupakan agen hayati yang berpotensi mengendalikan patogen 

pada tanaman Acacia crassicarpa. Jamur ini memiliki kemampuan antagonis 

terhadap berbagai patogen tular tanah, terutama pada jamur Pythium myriotylum 

dan Rhizoctonia solani yang masing-masing memiliki sifat yang agresif dan 

menjadi ancaman bagi ketahanan tanaman Acacia crassicarpa. Dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi jamur Trichoderma sp. terhadap 

ketahanan bibit Acacia crassicarpa terhadap serangan jamur Pythium myriotylum, 

dan Rhizoctonia solani. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan uji lanjut Least Significant Difference 

(LSD). Adapun jumlah perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan 

dengan 5 aras, sebanyak 96 bibit Acacia crassicarpa dalam setiap aras, sehingga 

total tanaman sampel yang digunakan sebanyak 2400 tanaman. Parameter yang 

diamati dalam penelitian ini yaitu insidensi serangan jamur Pythium myriotylum, 

dan Rhizoctonia solani. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi jamur Trichoderma 

sp. tidak berbeda nyata terhadap insidensi (tingkat kejadian) serangan jamur 

Pythium myriotylum dan Rhizoctonia solani. Pada perlakuan Trichoderma sp. padat 

dicampur di media tanam dan penyemprotan Trichoderma sp. cair minggu ke-2 dan 

minggu ke-4 menghasikan insidensi serangan jamur Pythium myriotylum lebih 

rendah dengan nilai sebesar 23,75%. Sedangkan pada insidensi serangan jamur 

Rhizoctonia solani, perlakuan Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam dan 

Penyemprotan Trichoderma sp. cair minggu ke-2 menghasilkan nilai lebih rendah 

dengan nilai sebesar 0,42%.  

Kata kunci : Agen Pengendali Hayati, Trichoderma sp., Insidensi, Pythium 

myriotylum, Rhizoctonia solani 

 


